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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Penentuan kebutuhan energi yang akurat pada atlet penting untuk
menunjang performa olahraga. Basal Metabolic Rate (BMR) merupakan komponen
terbesar dari Total Energy Expenditure (TEE), dan umumnya diukur menggunakan
formula estimasi.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil BMR berdasarkan
pengukuran Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) dan estimasi formula perhitungan
pada atlet bola basket remaja putri di Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar (PPOP) Daerah
Khusus Ibukota (DKI) Jakarta.
Metode: Sebanyak 12 atlet bola basket remaja putri (14-18 tahun) dilakukan
pengukuran BIA untuk mendapatkan hasil BMR dan komposisi tubuh. Hasil BMR
dibandingkan dengan 24 formula menggunakan uji paired t-test. Rerata selisih dan
effect size juga dianalisis untuk mengetahui prediksi formula perhitungan terbaik.
Hasil: Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil pengukuran
BMR menggunakan BIA (1473,6+201,2 kkal) dengan sebagian besar formula (p-
value<0,05), kecuali Cunningham (1459,0+102,1 kkal), Harris-Benedict (1441,7+87,0
kkal), IMNA (1398,7491,1 kkal), dan Kim (1384,3+69,6 kkal). Selisih terkecil antara BMR
menggunakan BIA dan formula adalah Cunningham (14,7+113,3 kkal) dan Harris-
Benedict (31,9+116,2 kkal). Analisis effect size mayoritas menunjukkan perbedaan yang
besar (>1), sedangkan formula dengan effect size terkecil adalah Cunningham (0,129)
dan Harris-Benedict (0,274).
Kesimpulan: Cunningham dan Harris-Benedict merupakan formula yang dapat dijadikan
sebagai alternatif estimasi BMR selain menggunakan alat ukur BIA pada atlet bola
basket remaja putri di PPOP DKl Jakarta. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan metode kalorimetri tidak langsung agar pengukuran BMR menjadi lebih
akurat. Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis untuk berbagai populasi atlet
cabang olahraga lain di Indonesia dengan jumlah sampel yang lebih banyak.

Effect of Food (TEF), dan Aktivitas Fisik (AF). BMR

Penentuan kebutuhan energi yang akurat sangat
penting bagi atlet. Kecukupan asupan energi berperan
dalam menjaga tingkat metabolisme, mendukung fungsi
fisiologis, dan meningkatkan performa atlet2. Komite
Olimpiade Internasional menyatakan bahwa kekurangan
energi merupakan indikator penting kesehatan dan
performa atlet yang kurang baik3. Sebagai contoh, atlet
perempuan dengan gangguan regulasi hormonal,
gangguan menstruasi, kepadatan mineral tulang rendah,
dan gangguan metabolisme lainnya yang berkaitan
dengan asupan energi yang rendah®.

Terdapat tiga komponen Total Energy
Expenditure (TEE): Basal Metabolic Rate (BMR), Thermic

merupakan kebutuhan energi paling minimal yang
dibutuhkan untuk menjaga fungsi vital tubuh seperti
pernapasan, kerja jantung, dan suhu tubuh. BMR
berkontribusi 60-70% dari TEE pada orang dewasa sehat®>.
Sebagai komponen terbesar TEE, BMR dapat digunakan
sebagai indikator kekurangan asupan energi pada
seorang atlet®. AF merupakan komponen TEE yang paling
bervariasi  tergantung aktivitas fisik’, sehingga
perhitungan kebutuhan energi umumnya bergantung
pada BMR.

Ada beberapa metode untuk menentukan
kebutuhan energi, namun belum ada kesepakatan
tentang metode yang paling akurat®. Metode yang umum
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digunakan untuk mengukur BMR pada ranah klinis
maupun penelitian, di antaranya menggunakan
kalorimetri tidak langsung, Bioelectrical Impedance
Analysis (BIA), dan estimasi formula perhitungan?®.
Kalorimetri tidak langsung merupakan metode standar?°,
Namun meskipun valid dan akurat, metode ini
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang terampil,
dan masih jarang tersedia di fasilitas pelatihan atlet!l.
Dengan demikian, sebagian besar pengukuran BMR
bergantung pada estimasi formula perhitungan?2.

Untuk menghemat waktu dan biaya, berbagai
formula perhitungan dikembangkan untuk memprediksi
BMR dengan memasukkan beberapa variabel seperti
berat badan, tinggi badan, usia, jenis kelamin, dan Fat-
Free Mass (FFM) menggunakan analisis regresi. Beberapa
contoh pengembangan formula perhitungan BMR di
antaranya adalah Harris-Benedict'3, Altman and
Dittmer®, Cunningham?>, Bernstein®, Rozal’, Owen's,
Mifflin13, Molnar?°, Henry and Rees?, Nelson?2, Maffeis?3,
Liu?*, De Lorenzo?s, Wang?®, Institute of Medicine of the
National Academies (IMNA)?, FAO/WHO/UNU?Z,
Miiller?®,  Johnstone3°, Taguchi3!, Kim32, Jagim33,
Schofield?*, dan Watson®.

Namun, mayoritas dari formula di atas tidak
dikembangkan secara spesifik untuk populasi atlet
sehingga penerapannya tidak dapat digeneralisasi.
Misalnya,  ditemukan  hasil  perhitungan BMR
menggunakan formula Harris-Benedict pada atlet ultra
endurance3®, serta formula Cunningham dan Harris-
Benedict pada atlet dayung dan kano3’ secara signifikan
lebih  rendah  dibandingkan  hasil  pengukuran
menggunakan kalorimetri tidak langsung. Selain itu,
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi validitas
perhitungan BMR seperti etnis, komposisi tubuh,
konsumsi obat-obatan, dan suhu lingkungan03438,
sehingga akurasinya tidak dapat digeneralisir untuk
semua populasi.

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada referensi
yang membandingkan BMR berdasarkan pengukuran
menggunakan BIA dan estimasi formula perhitungan
untuk populasi atlet bola basket remaja putri di
Indonesia. Terdapat tiga hal yang mendasari pemilihan
atlet basket remaja putri sebagai populasi pada
penelitian ini. Pertama, penelitian ini fokus pada atlet

Tabel 1. Formula Estimasi BMR
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bola basket, di mana hal ini berbeda dengan penelitian
terdahulu yang umumnya menggunakan populasi atlet
pada cabang olahraga lain seperti bela diri3®, ultra-
endurance3®, Tim Nasional Turki3, atlet Master4?, dan
pemain sepak bola remaja putra®l. Fokus pada atlet bola
basket penting karena BMR mungkin dapat bervariasi
berdasarkan jenis olahraga yang dilakukan. Kedua,
penelitian ini fokus pada atlet putri berusia remaja. Hal
ini penting karena penelitian tentang BMR pada atlet
putri berusia remaja masih jarang dibandingkan dengan
atlet putra baik yang berusia remaja maupun dewasa. Hal
ini dapat dilihat dari penelitian sebelumnya yang umum
menggunakan populasi atlet putra3364041, Terdapat satu
penelitian oleh Tortu et.al (2023) yang dilakukan pada
atlet perempuan, namun tidak berusia remaja melainkan
rerata23 tahun3®. Ketiga, penelitian ini dilakukan di
Indonesia. Hal ini penting karena etnis merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi BMR38, tetapi
penelitian tentang BMR pada atlet di Indonesia masih
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan hasil BMR berdasarkan
pengukuran BIA dan estimasi menggunakan formula
perhitungan pada atlet bola basket remaja putri di Pusat
Pelatihan Olahraga Pelajar (PPOP) Daerah Khusus Ibukota
(DKI) Jakarta.

METODE
Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi komparatif cross-sectional. Penelitian ini
membandingkan hasil pengukuran BMR pada atlet bola
basket remaja putri menggunakan BIA (Serenity
Ultrasonic Body Fat Analyzer SR-HWOS5, Indonesia)
dengan estimasi BMR melalui formula perhitungan untuk
perempuan dan/atau unisex. Formula perhitungan BMR
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harris-
Benedict, Altman and Dittmer, Cunningham, Nelson,
Bernstein, Roza, Owen, Mifflin, Molnar, Henry and Rees,
Maffeis, Liu, De Lorenzo, Wang, IMNA, FAO/WHO/UNU,
Miiller, Miiller-FFM, Johnstone, Taguchi, Kim, Jagim,
Schofield, dan Watson. Pemilihan formula-formula
tersebut adalah berdasarkan formula yang digunakan
pada populasi atlet yang ditemukan pada penelitian-
penelitian terdahulu3:36:39-43,

Rumus

Perhitungan

Harris-Benedict
Altman and Dittmer
Cunningham
Nelson (k)

500 + 22 x FFM (kg)

655,1 + [9,56 x BB (kg)] + [1,85 x TB (cm)] — [4,68 x usia (thn)]
[0,788 x BB (kg) + 24,11] x 24

1114 +[90,4 x FFM (kg)] + [13,2 x FM (kg)]

Bernstein 236,7 +[19,02 x FFM (kg)] + [3,72 x FM (kg)] — [1,55 x usia (thn)]
Roza 490,8 — [1,5 x usia (thn)] + [45,8 x FFM (kg)]

Owen 50,4 +[21,1 x BB (kg)]

Mifflin [9,99 x BB (kg)] + [6,25 x TB (cm)] — [5 x usia (thn)] — 161
Molnar (kJ) 1629,8 + [51,2 x BB (kg)] + [24,5 x TB (cm)] — [207,5 usia (thn)]

Henry and Rees 239 x [0,084 x BB (kg) +2,122]

Maffeis (kJ) 1552 +[35,8 x BB (kg)] + [15,6 x TB (cm)] — [36,3 x usia (thn)]

Liu 54,34 + [13,88 x BB (kg)] + [4,16 x TB (cm)] — [3,43 x usia (thn)] — 112,40
De Lorenzo -857 + (9,0 x BB (kg) + (11,7 x TB (cm)

Wang 175 + [24,6 x FFM (kg)]

IMNA 189 - [17,6 x usia (thn)] + [625 x TB (m)] + [7,9 x BB (kg)]
FAO/WHO/UNU 35+ [13,3 x BB (kg)] + [3,34 x TB (cm)]
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Rumus Perhitungan
Miiller [0,047 x BB (kg) — 0,01452 x usia (thn) + 3,31] x 1/4,184
Miiller-FFM [0,052 x FFM (kg) + 0,040 x FM (kg) — 0,012 x usia (thn) + 2,992] x 1/4,184
Johnstone (kJ) 1613 + 31,6 x FM (kg) + 90,2 x FFM (kg) — 12,2 x usia (thn)
Taguchi 5+ [27,5 x FFM (kg)]
Kim 730,4 + [15 x FFM (kg)]
Jagim 288 +[21,10 x BB (kg)]
Schofield 200 + [8,361 x BB (kg)] + [4,654 + TB (cm)]
Watson 88,1 +[2,53x TB (cm)] + [18,42 x BB (kg)] + [1,46 x usia (thn)]

BB = Berat Badan; kg = kilogram; TB = Tinggi Badan; cm = centimeter; thn = tahun; FFM = Fat-Free Mass; FM = Fat Mass.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua atlet bola
basket remaja putri di PPOP DKl Jakarta dengan rentang
usia antara 15-18 tahun. Penelitian ini menggunakan
metode total sampling yang berarti seluruh populasi atlet
bola basket remaja putri sebanyak 12 orang
diikutsertakan ke dalam penelitian. Hal ini disebabkan
karena Jumlah atlet bola basket remaja putri di PPOP DKI
Jakarta terbatas.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap.
Pada tahap pertama, atlet menjalani pengukuran BMR
menggunakan BIA setelah diistirahatkan dan dalam
kondisi berpuasa delapan jam sebelum pengukuran. Atlet
diminta untuk mengenakan pakaian seringan mungkin,
serta melepaskan jam tangan, perhiasan, dan benda-
benda yang dapat menambah berat tubuh atlet saat
proses pengukuran. Tahap kedua, peneliti menganalisis
estimasi BMR menggunakan formula perhitungan. Data
antropometri termasuk usia, berat badan, tinggi badan,
dan komposisi tubuh diambil untuk dilakukan estimasi
BMR menggunakan formula perhitungan yang telah
dipilih. Kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) yang
digunakan adalah cut-off Asia Pasifik yaitu berat badan
kurang (<18,5 kg/m2), normal (18,5-22,9 kg/m?2), berat
badan lebih (23,0-24,9 kg/m?2), dan obesitas (>25,0
kg/m?2).

Analisis Data
Analisis terdiri dari dua tahap yaitu analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat

digunakan melihat gambaran distribusi dari setiap
variabel yang diamati yaitu usia, berat badan, tinggi

badan, IMT, komposisi tubuh termasuk FFM, kadar lemak
(%), dan massa lemak (kg). Hasil analisis yang ditampilkan
adalah rerata, Simpangan Baku (SB), interval kepercayaan
(IK), median, nilai minimal dan nilai maksimal untuk
memberikan gambaran umum tentang distribusi data.

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
keterkaitan antara dua variabel yaitu BMR pengukuran
menggunakan BIA (Serenity Ultrasonic Body Fat Analyser
SR-HWO05, Indonesia) dan BMR estimasi menggunakan
formula. Analisis diawali dengan uji normalitas
menggunakan shapiro-wilk test untuk memastikan
bahwa asumsi normalitas data terpenuhi. Uji parametrik
paired t-test digunakan untuk menganalisis perbedaan
kedua variabel. Hasil analisis yang ditampilkan adalah
rerata dan SB, dengan tingkat signifikansi statistik yang
ditetapkan pada p-value<0,05. Selain itu, analisis rerata
selisih antara BMR pengukuran dan BMR estimasi, serta
effect size juga dilakukan untuk mengetahui prediksi
formula perhitungan terbaik. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan menggunakan Statistical Program
for Social Science (SPSS 27, IBM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menunjukkan karakteristik atlet bola
basket remaja putri di PPOP DKI Jakarta. Karakteristik
yang dianalisis meliputi usia, berat badan, tinggi badan,
IMT, IMT/U z-score, FFM, kadar lemak (%), dan massa
lemak (kg). IMT rata-rata adalah 21,1+2,3 kg/m? dengan
IMT/U z-score 0,4%2,3 yang menunjukkan bahwa
mayoritas atlet berada dalam kategori status gizi baik.
Selain itu, FFM rata-rata mencapai 43,614,6 kg,
sementara kadar lemak tubuh rata-rata adalah
24,6+4,3%, yang mencerminkan komposisi tubuh yang
cukup baik untuk atlet remaja putri.

Tabel 2. Karakteristik Atlet Bola Basket Remaja Putri di PPOP DKI Jakarta

Variabel RerataiSB Median Minimal Maksimal

Usia (tahun) 16,2+1,1 16 14 18

Berat badan (kg) 58,1+8,4 59,2 43,1 70,7
Tinggi badan (cm) 165,615,2 165,0 157,0 173,9
IMT (kg/m2) 21,1#2,3 21,4 17,5 25,0
IMT/U z-score 0,4%2,3 0,5 -1,3 1,3

FFM (kg) 43,614,6 44,0 35,0 51,6
Kadar lemak (%) 24,6+4,3 23,9 18,8 31,3
Massa lemak (kg) 14,614,4 14,6 8,1 22,1

SB = Simpangan Baku; kg = kilogram; cm = centimeter; IMT = Indeks Massa Tubuh; kg/m2 = kilogram per meter persegi; IMT/U
= Indeks Massa Tubuh Menurut Umur; FFM = Fat-Free Mass.

Tabel 3 menyajikan analisis perbedaan BMR
antara pengukuran menggunakan BIA dan estimasi
menggunakan berbagai formula perhitungan. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan

dalam estimasi BMR antara pengukuran BIA dan berbagai
formula perhitungan. Rerata BMR vyang diukur
menggunakan  BIA  adalah  1473,61201,2  kkal.
Selanjutnya, hasil estimasi BMR menggunakan berbagai
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hingga 2463,0£212,0

Tabel 3. Analisis Perbedaan BMR Menggunakan BIA dan Formula Estimasi pada Atlet Bola Basket Remaja Putri di PPOP DKI

Jakarta
BMR RerataiSB p-value SelisihSB Effect Size

Pengukuran BIA 1473,6+201,2

Harris-Benedict 1441,7+87,0 0,384 31,9+116,2 0,274
Altman & Dittmer 1678,6+£159,5 <0,001* -205,0+49,0 -4,183
Cunningham 1459,0+£102,1 0,677 14,7+113,3 0,129
Nelson 1254,0+111,0 <0,001* 219,7+101,5 2,164
Bernstein 1095,0£100,6 <0,001* 378,7+108,6 3,487
Roza 2463,0+212,0 <0,001* -989,3+79,7 -12,415
Owen 1277,7+£178,0 <0,001* 196,0+35,8 5,474
Mifflin 1374,1+£110,0 0,007* 99,54+98,0 1,016
Molnar 1268,4+125,4 <0,001* 205,2+106,1 1,935
Henry and Rees 1674,9+169,3 <0,001* -201,2+41,5 -4,850
Maffeis 1345,6%86,0 0,005* 128,0+119,0 1,076
Liu 1382,6+133,4 0,002* 91,0+73,6 1,236
De Lorenzo 1603,9+128,6 <0,001* -130,2490,2 -1,444
Wang 1274,31£114,2 <0,001* 226,3+104,7 2,162
IMNA 1398,7491,1 0,064 75,0+119,2 0,629
FAO/WHO/UNU 1361,7+126,0 <0,001* 112,0+79,8 1,404
Miiller 1388,3183,8 0,027* 85,31£109,2 0,781
Miiller-FFM 1349,8492,4 0,004* 123,8+110,7 1,118
Johnstone 1388,1+125,8 0,007* 85,5+83,9 1,019
Taguchi 1203,7+127,6 <0,001* 270,0495,9 2,815
Kim 1384,3169,6 0,059 89,31£139,2 0,642
Jagim 1515,3+178,0 0,003* -41,6+35,8 -1,162
Schofield 1687,2+142,6 <0,001* -213,6163,7 -3,352
Watson 1602,1+166,2 <0,001* -128,4+44,9 -2,860

SB = Simpangan Baku; BMR = Basal Metabolic Rate; BIA = Bioelectrical Impedance Analysis; IMNA = Institute of Medicine of
the National Academies; FAO = Food and Agriculture Organization; WHO = World Health Organization; UNU = United Nation
University; FFM = Fat-Free Mass; * = signifikan dengan uji statistik paired t-test (p-value<0,05).

Analisis bivariat menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara hasil BMR menggunakan
pengukuran BIA dengan sebagian besar formula (p-
value<0,05). Namun, beberapa formula, seperti
Cunningham  (1459,0£102,1 kkal), Harris-Benedict
(1441,7+87,0 kkal), IMNA (1398,7+91,1 kkal), dan Kim
(1384,3169,6 kkal) tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan BMR yang diukur menggunakan BIA (p-
value>0,05). Selisih antara BMR vyang diukur
menggunakan BIA dan estimasi BMR dari formula
perhitungan  berkisar dari -989,3+79,7 hingga
378,7£108,6. Selisih terkecil antara BMR yang diukur
menggunakan BIA dan estimasi BMR dari berbagai
formula perhitungan adalah Cunningham (14,7+113,3
kkal) dan Harris-Benedict (31,9+116,2 kkal). Analisis
effect size juga menunjukkan variasi dalam besarnya
perbedaan antara BMR yang diukur dan formula, dengan
mayoritas menunjukkan perbedaan yang besar (>1).
Effect size yang menunjukkan perbedaan terkecil adalah
formula Cunningham (0,129) dan Harris-Benedict (0,274).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan hasil BMR berdasarkan pengukuran
menggunakan BIA dan estimasi menggunakan formula
perhitungan pada atlet bola basket remaja putri di PPOP
DKI Jakarta. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
formula Cunningham memberikan estimasi terbaik,
diikuti dengan formula Harris-Benedict pada populasi
yang diteliti. Hal ini sejalan dengan The American College

of Sports Medicine (ACSM) Position Stand tentang gizi dan
aktivitas fisik yang menyatakan bahwa Cunningham dan
Harris-Benedict merupakan formula yang
direkomendasikan untuk memperkirakan BMR pada
populasi atlet**. Sedangkan, 20 dari 24 formula yang
dianalisis menunjukkan hasil BMR yang berbeda secara
signifikan dibandingkan dengan hasil BMR menggunakan
pengukuran BIA.

Meskipun Cunningham pada awalnya
dikembangkan untuk populasi umum non-atlet!s, namun
formula ini menunjukkan hasil yang memiliki akurasi
tinggi dalam memprediksi BMR pada populasi atlet, baik
atlet putra maupun putri3640424546_| ebih spesifik, Jagim
et al. (2018)33 menyatakan bahwa Cunningham
merupakan formula vyang paling akurat dalam
memprediksi BMR pada populasi atlet putri. Salah satu
faktor penyebab formula Cunningham memiliki akurasi
yang tinggi adalah karena formula ini
mempertimbangkan FFM di dalam perhitungannya. FFM
memiliki peran yang penting dalam memprediksi BMR46,
FFM merupakan bagian tubuh yang aktif secara
metabolik meliputi massa tulang, massa otot, dan organ,
di mana bagian-bagian tubuh ini memiliki kontribusi
terhadap angka BMR%’. Harris-Benedict, yang merupakan
salah satu formula paling banyak digunakan, memiliki
akurasi tertinggi kedua setelah Cunningham pada
penelitian ini. Formula Harris-Benedict'* awalnya
dikembangkan pada tahun 1918 berdasarkan populasi
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laki-laki dan perempuan dengan berat badan normal.
Formula ini memasukkan variabel tinggi badan seperti
tinggi badan, berat badan, usia, dan jenis kelamin yang
semuanya terbukti berkorelasi dengan BMR2>4849,

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, pengukuran BMR menggunakan BIA bukan
merupakan metode standar untuk mengukur BMR.
Penelitian terdahulu menggunakan kalorimetri tidak
langsung sebagai metode standar yang valid dan akurat
untuk mengukur BMR3:363%-43, Penggunaan BIA sebagai
acuan BMR kemungkinan dapat memberikan hasil yang
bias, sama seperti hasil pengukuran komposisi tubuh
yang seringkali under estimasi maupun over estimasi®%>1,
Selain itu, penelitian ini juga memiliki jumlah responden
yang terbatas sehingga tidak dapat dilakukan uji regresi.
Analisis regresi penting untuk mengetahui adanya
variabel pengganggu (confounding). Sebagai contoh,
asupan makanan dan zat gizi, terutama protein dan
karbohidrat, sebelum  pengukuran BIA  dapat
memengaruhi hasil BMR>2, Terlepas dari keterbatasan ini,
penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai
perbedaan antara metode pengukuran BMR.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Cunningham dan Harris-Benedict merupakan
formula yang dapat dijadikan sebagai alternatif estimasi
BMR selain menggunakan alat ukur BIA pada atlet bola
basket remaja putri di PPOP DKI Jakarta. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan kalorimetri
tidak langsung agar pengukuran BMR menjadi lebih
akurat. Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis untuk
berbagai populasi atlet cabang olahraga lain di Indonesia
dengan jumlah sampel yang lebih banyak guna
meningkatkan generalisasi hasil penelitian mengenai
kebutuhan energi di berbagai cabang olahraga.
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